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project-based learning model: choosing the project,
organizing the steps, creating a schedule, finishing the
project, creating reports and presentations, and
assessing the procedure. The results showed that
improving student learning outcomes from cycle I to
cycle II can be achieved with the scrapbook-assisted
project-based learning paradigm. Student learning
results in cycle I were 70.6%. At the second meeting,
the percentage of students who completed their
coursework increased to 88.2%.

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use,
BY distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses belajar yang terus berlanjut sepanjang hidup. Dengan
prosedur pendidikan yang baik, akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Pendidikan
memainkan peran penting dalam mendorong pembelajaran yang aktif guna mengoptimalkan
potensi yang dimiliki oleh mahasiswa (Awe & Benge, 2017). Hal serupa juga dinyatakan oleh
Putri dkk (2018) bahwa pendidikan juga memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
lingkungannya, seperti memberi contoh kepada masyarakat, menyelesaikan masalah bagi
masyarakat, dan melakukan banyak peran lain yang berkaitan dengan lingkungan. Pembelajaran
ekonomi sangat relevan dalam aktivitas sehari-hari para siswa. Pengajaran ekonomi perlu

disusun dengan memperhatikan keperluan siswa agar mereka siap menghadapi tantangan di
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masa mendatang (Prahara & Jamil, 2018). Proses pembelajaran akan membimbing siswa untuk
melakukan kegiatan belajar. Pemahaman konsep yang bagus akan membantu siswa dalam
meraih kesukseksan belajar.

Untuk menilai keberhasilan pendidikan dilihat dari hasil belajar siswa. Hal ini
dikarenakan ketika proses pembelajaran tersebut merupakan sebuah proses, sementara hasil
belajar adalah pencapaian dari proses tersebut (Fadila, 2022). Menurut Sulikah dkk (2020) hasil
belajar ialah apa yang diperoleh seseorang setelah menjalani proses belajar yang dapat diukur
melalui tes untuk menilai pemahaman peserta didik tentang materi yang telah dipelajari.
Berikutnya menurut Sudjana (2011) menjelaskan bahwa penilaian ataupun evaluasi hasil belajar
adalah proses menilai pencapaian belajar siswa berdasarkan standar tertentu..

Berikut data observasi awal yang peneliti lakukan menemukan data penilaian akhir
dan ujian semester 1 mata pelajaran ekonomi kelas XI fase F SMAN 2 Batusangkar masih di
bawah kriteria ketuntasan yaitu sebesar 78. Persentase ketuntasan nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) ekonomi siswa hanya 6%. Dari persentase tersebut terlihat bahwasannya siswa yang belum
mencapai tingkat pencapaian yang memadai. Situasi ini mengindikasikan kegagalan saat
pembelajaran. Jika masalah ini tidak diatasi, dapat berdampak negatif pada peserta didik. Salah
satu faktor penyebab belum terpenuhinnya KKTP peserta didik adalah model pembelajaran yang
berorientasi pada guru.

Berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara dengan siswa di SMAN 2
Batusangkar menunjukkan bahwa guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran
tradisional yang menyebabkan siswa merasa bosan selama pembelajaran. Meskipun materi
disajikan melalui diskusi, siswa nampak tidak bersemangat dalam mengikuti diskusi tersebut.
Terlihat saat pembelajaran berlangsung mereka cenderung lebih tertarik untuk berbincang-
bincang dengan teman sebelahnya atau tertidur di mejanya. salah satu siswa bahkan
mengungkapkan bahwa keributan yang terjadi di dalam kelas membuat dia susah untuk
mendengarkan penjelasan pembelajaran dari guru. Hal tersebut menyebabkan proses
pembelajaran kurang kondusif sehingga akan berakibat kepada hasil belajar siswa.

Nabillah & Abadi (2019) mengemukakan ketidaktepatan dalam perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran oleh Guru menjadi salah satu faktor signifikan yang berperan dalam
rendahnya hasil belajar. Penggunaan metode konvensional oleh guru, yang cenderung kurang
menarik, juga berpotensi mengakibatkan rendahnya pencapaian belajar siswa (Sudewiputri &
Dharma, 2021). Dari analisis tersebut, disimpulkan bahwa berbagai faktor memengaruhi hasil
belajar, salah satunya adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Kelemahan-
kelemahan pada model konvensional meliputi pendekatan yang terlalu berpusat pada guru,
kurangnya perhatian terhadap minat dan bakat siswa, serta tantangan dalam penerapannya pada
kelompok kecil. Selain itu, model ini cenderung mengabaikan kebutuhan individu siswa, yang
dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran. (Syariffudin & Eka Dwi Utari, 2022).

Model pembelajaran adalah serangkaian langkah sistematis yang dilaksanakan oleh
guru dan siswa selama aktivitas pembelajaran. Pemilihan model yang sesuai dengan materi
pembelajaran sangat penting karena dapat membantu guru dan siswa mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan (Maryunda, 2021). Salah satu model yang dapat diterapkan
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adalah pembelajaran berbasis proyek. Model project based learning merupakan model yang
direkomendasikan dalam kurikulum merdeka. Menurut Fathurrohman (2015) pembelajaran
berbasis proyek pemanfaatan proyek atau aktivitas sebagai sarana pembelajaran dalam mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kemudian model project based learning
melibatkan siswa secara aktif, baik secara individu maupun dalam kelompok, untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan menghasilkan produk dan karya nyata (Dinda & Sukma, 2021).
Kesuksesan penerapan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dapat
dilihat dari penelitian Desyandri & Maulani (2020) studi ini mengindikasikan adanya kemajuan
dalam hasil belajar siswa dan peningkatan persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan
(KKTP) melalui penggunaan model PJBL.

Kemajuan dalam hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh pemilihan media
pembelajaran yang tepat. Menurut Vina dkk (2023) menyatakan media pembelajaran yang tidak
bervariasi dapat mengurangi keaktifan siswa, membuat mereka kurang bersemangat untuk
belajar serta dapat mengakibatkan siswa tidak menyerap apa yang diajarkan guru dan
memperoleh hasil belajar yang tidak maksimal. Media yang termasuk efektif dalam
pembelajaran model project based learning adalah media scrapbook. Hal tersebut juga ditemukan
dalam penelitian Sulistyowati dkk (2020) yang menyatakan bahwa media scrapbook dapat
memfasilitasi pembelajaran dengan menyajikan materi secara terstruktur dan visual dengan
ilustrasi berwarna, yang membantu meningkatkan pemahaman siswa. Berdasarkan uraian di
atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah
model pembelajaran project based learning berbantuan media pembelajaran scrapbook dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Batusangkar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas atau classroom action
research. Menurut Sanjaya (2016) PTK adalah proses penelitian yang melibatkan analisis masalah
pebelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri untuk mencari solusi melalui tindakan konkret.
Penelitian tindakan kelas (PTK) melibatkan analisis masalah di kelas, refleksi, dan upaya
pemecahan masalah tersebut.

Secara garis besar model penelitian ini memiliki empat langkah tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini melibatkan dua siklus,
dengan masing — masing siklus dilakukan sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran
yang telah tersusun. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi guru dan
siswa. Menurut Hasanah (2017) observasi adalah proses sistematis untuk mengamati kegiatan
yang dilakukan oleh praktisi dan pengaturan fisik di mana kegiatan tersebut berlangsung secara
terus-menerus, dari fokus aktivitas yang bersifat alami guna menghasilkan fakta. Teknik
pengumpulan data berikutnya adalah menggunakan tes hasil belajar. Menurut Sanjaya (2016) tes
instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau
tingkat penguasaan materi pembelajaran. Alat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
instrumen lembar observasi, lembar tes dan catatan lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI.F6 SMA Negeri 2 Batusangkar tahun

ajaran 2024/2025 dengan jumlah seluruh siswa 34 orang. dalam kegiatan penelitian melakukan
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kerjasama dengan guru mata pelajaran dalam menentukan suatu kesepakatan, baik dalam
menentukan jadwal sampai perbaikan pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pembahasan

Penelitian siklus I dilakukan pada tanggal 25 Juli 2024. Setiap siklus dengan waktu 2 x
45 menit setiap pertemuan. Penelitian ini dilakukan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Data mengenai hasil pembelajaran diperoleh melalui tes setelah proses
pembelajaran.
Pelaksanaan siklus I
Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I, terdapat dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan
pertemuan II. Siklus I pertemuan I dilakukan pada tanggal 25 Juli 2024, sedangkan siklus I
pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2024. Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti
menyusun perangkat dan menetapkan target untuk mencapai indikator keberhasilan dalam hasil
belajar.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I terdiri dari dua pertemuan, yaitu pertemuan I
dan pertemuan II. Pertemuan I siklus I dilakukan pada tanggal 25 Julis 2024, sementara
pertemuan II siklus I dilakukan pada tanggal 29 Juli 2024. Adapun capian pembelajaran pada
siklus I adalah Badan Usaha.
Pengamatan
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1. Hasil Belajar Ekonomi Siklus I

Keterangan Siklus 1
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 24 10
Ketuntasan Klasikal Siswa 70,6% 29,4%
Rata-Rata Nilai 78,1

Sumber : Data hasil olahan,2024
Berdasarkan tabel I, terlihat bahwa siklus I belum menunjukkan keberhasilan karena

hasil belajar siswa belum mencapai 80% dari ketuntasan yang telah ditetapkan. Rata-rata nilai
hasil belajar siswa hanyalah sebesar 78,1. Sehingga perlu tindakan lanjut di siklus IL
Refleksi

Dalam proses pembelajaran pada siklus I, masih terdapat beberapa kekurangan,
terutama karena sebagian kecil siswa masih kurang semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran dan masih belum bekerja sama dalam kelompoknya karena masih kurang
memahami mengenai langkah-langkah pembuatan scrapbook. Peristiwa ini terlihat dari evaluasi
yang dilakukan oleh observer malalui instrument lembar observasi pada siklus I, berdasarkan
lembar observasi guru pada siklus I dengan persentase 71% dengan standar keberhasilan baik.

Sedangkan berdasarkan pada lembar observasi siswa pada siklus I persentase 68% dengan
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kriteria cukup. hal ini menunjukkan harus adanya tindakan lanjut untuk mencapai tujuan
penelitian.
Pelaksanaan siklus II

Dalam implementasi pembelajaran pada siklus II, seperti pada siklus I, penelitian dibagi
menjadi empat pelaksanaan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Perencanaan.

Pada perencanaan yang dilaksanakan pada siklus II ini sama dengan siklus I, peneliti
juga menyiapkan perangkat pembelajaran dan menetapkan target agar mencapai indikator hasil
belajar. Hasil diskusi guru mata pelajaran ekonomi adalah peneliti bertindak sebagai guru model
yang melakukan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Sementara guru mata
pelajaran ekonomi bertindak sebagai pengamat dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II terdapat dua pertemuan, yaitu pertemuan I dan
pertemuan II. Siklus II pertemuan I dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2024. Sementara siklus II
pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2024. Capaian pembelajaran pada siklus II
yaitu Badan Usaha Koperasi.

Pengamatan
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2. Hasil Belajar Ekonomi Siklus II

Keterangan Siklus 1
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 30 4
Ketuntasan Klasikal Siswa 88,2% 11,8%
Rata-Rata Nilai 84,4

Sumber : Data Hasil Olahan,2024
Menurut data dari tabel 2, hasil pembelajaran siswa pada siklus kedua telah mencapai

target ketuntasan klasikal yang ditetapkan; 30 siswa mencapai nilai di atas 78, dengan persentase
88,25, dan 4 siswa gagal mencapai nilai di bawah 78, dengan persentase 11,8%. Dengan demikian,
hasil pembelajaran siswa telah memenuhi indikator keberhasilan.

Refleksi
. Lembar observasi guru dan siswa menunjukkan persentase pembelajaran sebesar 87%,

yang termasuk dalam kategori sangat baik. Tabel berikut mengilustrasikan peningkatan hasil

belajar pada siklus II:
Tabel 3. Peningkatan kentuntasan klasikal siswa
Keterangan Siklus I Siklus IT
Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
Jumlah 24 10 30 4
Ketuntasan klasikal siswa 70,6% 29,4% 88,2% 11,8%
Nilai rata-rata kelas 78 84

Sumber : olahan data primer
Berdasarkan Tabel 3, terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus IL. Pada siklus

I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan adalah 24 orang dengan persentase 70,6%, sedangkan
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pada siklus II meningkat menjadi 30 siswa dengan persentase 88,2%. Oleh karena itu, penelitian
tindakan kelas (PTK) ini dihentikan pada siklus II karena telah memenuhi target ketuntasan yang
telah ditetapkan.Pada tabel di atas dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

100
50 . .
B Hasil Belajar
0 T T 1

Siklus I Siklus II

Grafik 1. Persentase ketuntasan kelas XI.F6 di SMAN 2 Batusangkar

Berikut ini adalah nilai rata-rata siswa mata pelajaran ekonomi kelas XLF sebagai berikut:

85

80 . B Rata-rata nilai
siswa
7 | |

Siklus I Siklus II

Grafik 2. Nilai Rata-rata kelas XI.LF6 di SMA N 2 Batusangkar
Grafik di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa kelas XL.F6 di SMAN 2

Batusangkar mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran project-based
learning. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa kelas XI.F6 adalah 78, sementara pada siklus II, rata-
rata nilai meningkat menjadi 84. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan dalam proses
pembelajaran.
Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengevaluasi
apakah model project based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sesuai
dengan pendapat Susanto (2013) hasil belajar merujuk pada perubahan yang terjadi pada siswa
sebagai hasil dari proses pembelajaran, mencakup tiga aspek utama. Pertama, aspek kognitif,
yang melibatkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang materi pelajaran.
Kedua, aspek afektif, yang mencakup perubahan dalam sikap, nilai, dan motivasi siswa terhadap
pembelajaran. Ketiga, aspek psikomotor, yang berfokus pada peningkatan keterampilan fisik dan
koordinasi. Secara keseluruhan, hasil belajar mencerminkan kemajuan siswa dalam ketiga aspek
ini sebagai dampak dari pengalaman pembelajaran yang mereka jalani.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan II, terdapat peningkatan hasil belajar
siswa. Rata-rata klasikal hasil belajar siswa pada siklus I ialah 78, sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 84. Pada siklus I, terdapat 24 siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan
persentase 70,6% sementara 10 siswa atau 29,4% sisanya tidak menyelesaikannya. Namun, pada
siklus II terdapat 30 siswa yang telah menyelesaikan tugas secara bertahap dengan persentase
88,2% dan hanya 4 siswa yang tidak tuntas atau 11,8%. Perbedaan persentase ketuntasan antara
siklus I dan II mencapai 17,8%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran project based learning pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2

Batusangkar, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II.
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Adapun kesulitan yang dialami selama melakukan penelitian ketika menerapkan model
project based learning yaitu sebagian suasana belajar yang kurang fokus karena kurangnya materi
yang terdapat pada buku siswa. Kemudian siswa yang masih merasa bingung dalam kelompok
ketika pembuatan scrapbook karena mereka merasa baru mengetahui hal tersebut. peneliti harus
melakukan perbaikan dalam pebelajaran yaitu meminta siswa untuk membaca dan mempelajari
bahan ajar sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian peneliti harus melakukan penjelasan
kembali peserta didik mengenai langkah-langkah pembuatan scrapbook dan mendampingi
peserta didik dalam pembuatan scrapbook.

Pada siklus I peserta didik tidak begitu semangat dalam bekerja menyelesaikan proyek
pada kelompok mereka. Tetapi pada siklus II, peserta didik terlihat semangat dalam membuat
dan menghias proyek scrapbook mengenai badan usaha dan koperasi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik. Sesuai dengan pendapat (Rusman, 2017) pembelajaran berbasis proyek adalah
metode pengajaran yang memanfaatkan proyek atau aktivitas sebagai sarana untuk
mengeksplorasi, mengelaborasi, menilai, menginterpretasikan, dan mengumpulkan informasi
guna menghasilkan berbagai hasil belajar. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian terdahulu
menurut (Desyandri & Maulani, 2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran project based
learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, kemudian pjbl ini juga dapat
meningkatkan persentase jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan (KKTP). Penelitian
serupa juga dilakukan oleh (Wulandari & Jannah, 2018) penerapan model pembelajaran project
based learning dapat meningkatkan hasil belajar. Hal serupa juga dikatakan dalam penelitian
(Wahyuni & Fitriana, 2021) yang menyatakan bahwa implementasi model pembelajaran project

based learning bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model project based learning

dengan media pembelajaran berupa scrapbook dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata
pelajaran ekonomi kelas XLF6 di SMA Negeri 2 Batusangkar. Terlihat bahwa menerapkan model
Project based learning (PJBL) pada siklus I hanya 71% peserta didik yang berhasil mencapai
ketuntasan belajar (KKTP). namun, setelah menerapkan model project based learning (PJBL)
pada siklus II Hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 88% yang berhasil mencapai

ketuntasan minimum (KKTP).
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